
DlNAMlKA KEBUDAYAAN LOGAM 
Dl ASIA TENGGARA 

PADA MASA PALEOMETALIK: 
TINJAUAN ARKEOMETALURGIS 

P ada sebuah coloqium yang diseleng- 
garakan di School of Oriental and 
African Studies, London, pada sekitar 

September 1973, salah seorang penyaji 
makalah mempertanyakan apakah wilayah 
Asia Tenggara (daratan) pada milenia ke-2 
SM dianggap sebagai Silabhmi atau Samr- 
Whabhumi (Bayard, 1979:lS-32). la me- 
hgeluhkan pendapat beberapa sarjana 
yang rnengatakan bahwa peranan wilayah 
Asia Tenggara selama rnasa prasejarah sa- 
ng& kecil karena dianggap sebagai wilayah 
yang masih terbelakang. 

Plfor to 1967, the rolo of South East Asia in 
W d  prehistory was univ em/& viewed as very 

;* -or one; the region was isolated. backward. 
and primitive" (Bayard. 1979:lS) 

Pendapat seperti itu rnemang hampir 
sama di kalangan para ahli pada tahun 
1960-an karena lokasi Asia Tenggara yang 
Metak di antara dua pusat peradaban ln- 
ba dan Cina mempengaruhi perkembangan 
W a y a a n  di Asia Tenggara. Hal seperti 
&!mebut dapat dilihat pada kutipan-kutipan 
berikut. 

' I  is i n h m  to note that even in prehistoric 
tbnes ttm 8utocMonocw peoples of Indochina 
Seem to have been lacking in creative genius 
&mi showed /We aptitude for makri7g progress 
W o u t  stimulus h m  outside" (Coedes, 1966: 
1 3) 
Dalam kebudayaan logam, dernikian 

pula halnya sepetti dinyatakan oleh J. G.D 
Clark (1 969:238). 

Heither South-east Asia, Indonesia nor the Phi- 
Epphs experienced 8 phase of technology fuk 
& maparable with the Bmze  Age in certain 
prts of the world". 

Meskipun demikian, dengan penemuan- 
penemuan arkeologis yang baru maka pen- 
dapat-pendapat seperti tersebut perlu dikaji 
kembali. Karangan ini akan melihat sejauh 
mana hasil ternuan-temuan baru di bidang 
arkeometalurgi dapat mengubah pandang- 
an tersebut dan menunjukkan dinamika bu- 
daya logam di Asia Tenggara. 

Kebudayaan Logam di Asia Tenggara 

Penemuan cukup penting yang memun- 
culkan data baru tentang zaman logarn di 
Asia Tenggara terjadi di Thailand di dua si- 
tus terkenal: Ban Chieng dan Non Nok Tha. 
Ekskavasi situs Ban Chieng telah dilakukan 
pada tahun 1972, 1973, 1974, dan 1975 
(Gorman dan Charoenwongsa, 1976). Dwi 
hasil ekskavasi tersebut Joice W e  (1982) 
menyusun fase kronologis situs Ban Chieng 
menjadi 3 periode. 
1. Periode awal meliputi k u w  waktu kira- 

kira 3600-1000 SM. Pada periode ini di- 
ternukan artefak perunggu berupa ujung 
tombak dan pertanggalannya diperkira- 
kan berasal dari 2000 SM. 

2. Periode tengah melputi kurun waktu ki- 
ra-kira 1 000-300 SM. 

3. Periode akhir berlangsung dari 300 SM- 
200 M. 
Beberapa artefak logam perunggu yang 

diemukan di situs Ban Chieng adalah ge- 
tang tangan, gelang kaki yang diemukan 
bersama-sama dengan kerangka manusia, 
dan tombak dengan pegangan bentuk co- 
rong. Di antara temuan logam yang cukup 
menarik dari aspek metaturgis adalah ujung 
tombak yang berasal dari periode tengah. 
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